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Disertasi ini mengkaji tentang epistemologi tafsir kontemporer Nursi, yang
berkaitan dengan metodologi dan validitas kebenaran penafsirannya. Meskipun Nursi
sering menyikapi persoalan keagamaan secara tekstual, namun hasil pemikirannya
kontekstual, persuasif, aplikatif, dialogis dan rasional. Nursi mampu melahirkan tafsir al-
Qur’an, secara dialektis transformatif, untuk menjawab persoalan keagamaan
kontemporer. Padahal Nursi menafsirkan ayat al-Qur’En bi al-Qur’En dan hanya
menggunakan rujukan al-Qur’an, namun hasil penafsirannya, dialektis kontekstual.

Penelitian ini, untuk menjawab beberapa persoalan mendasar, tentang bagaimana
model pemikiran Nursi sehingga melahirkan metode penafsiran al-Qur’an yang spesifik?
Apa corak dan metodologi tafsir Risale-i Nur. Di samping itu, bagaimana konstruk
epistemologi tafsir Risale-i Nur Nursi dan relevansinya dengan perkembangan tafsir
kontemporer?

Studi ini menggunakan pendekatan filsafat sejarah. Sebagaimana disebut Ibn
Khaldun, dari pendekatan sejarah akan tampak qEnEn al-sababiyyah (causality) gEnEn
al-tashEbuh (similarity), dan gEnEn al-tabEyun (perbedaan) pemikiran. Sedangkan
pendekatan filosofis, akan tampak struktur dasar dari pemikiran Nursi. Mencari struktur
dasar itulah menjadi karakteristik yang amat menonjol dalam pendekatan ini.

Studi ini menghasilkan tiga kesimpulan penting. Pertama, Nursi — yang tampil
sebagai ilmuwan berwawasan terbuka dan terjauh dari ghetto minded, - secara terukur,
konsisten dan sistematis menggenggam idealisme suci untuk melakukan transformasi
kultural dan reformasi sosial. Kedua, Metode penafsiran yang diterapkan oleh Nursi
adalah metode kesatuan tematik kritis (al-manhaj al-mawlE’iy al-burhEniy al-taulEdiy).
Suatu metode tafsir yang menggabungkan antara dua entitas metode tafsir kontemporer;
metode tematis dan metode nalar kritis. Kedua metode ini, dipadukan oleh Nursi, dengan
memberi sentuhan kuat pada spirit kritis, (al-manhaj al-burhEniy), namun tetap
memperhatikan keseimbangan antara teks dan konteks, antara otentisitas dan elastisitas.
Metode ini makin menonjol karena penafsirannya didasarkan pada maqElid al-Qur’En
(tauhid, misi profetis kenabian, eskatologis dan prinsip keadilan), serta aspek bahasa dan
kesatuan kisah naratif al-Qur’an.

Ketiga, Konstruk epistemologi tafsir kontemporer yang ditawarkan Nursi terlihat
makin kokoh dan unik. Metode tafsirnya lebih utuh, karena dilandasi oleh otentisitas teks
namun juga mengacu pada kesesuaian konteks yang dialektis dan dinamis. Dalam tataran
aplikatif, tafsir Nursi lebih bersemangat kekinian, dengan menafsirkan isu-isu teologis,
isyarat ilmiah al-Qur’an dan isu-isu gender, yang disemangati oleh proses menuju
kebaikan. Dengan landasan variabel kebenaran yang dikembangkannya yakni
keseimbangan antara kitEbun mubEn dan imEmun mubEn, teks dan konteks serta
terintegrasinya prinsip harfi logic dan ismi logic. [SZ]
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This dissertation examines the thought of Bediuzzaman Said Nursi on the
epistemology of contemporary Qur’anic interpretation, in respect to the validity of the
methodology and interpretation of truth. Nursi is one of the first scholars who started giving
dialectical translations of the Qur’anic interpretations, which helps answer various
contemporary religious issues, resulting in a more contextual thinking, persuasive,
applicative, friendly dialogue and reasoning. Nursi was able to interpret al-Qur'En bi al-
Qur'En to a dialectical context, from its original form, including the commentaries.

This study attempts to answer some fundamental questions relating to the
methodology, style of methodology and the relevance of Nursi’s school of thought with
regards to the contemporary interpretation of the Quran. His thoughts were gathered from the
three phases of his life. Structure is an important prominent characteristic in the philosophical
approach, and the basis of this study is the historical approach used by a well-known
philosopher; Nursi. The implementation would show a clear framework from the philosophy
of history as consist of causality, similarity and difference of thought.

Three important conclusions were made from this study. First, Nursi, which appears as
an open, yet ghetto-minded scientist, gave a measurable, consistent and systematic call for
souls, to the cultural transformation and social reform. Second, the method applied by Nursi's
Qur’anic interpretation is the critical thematic unity method (al-manhaj al-mawlE'iy al-
burhEniy al-tawlidiy). A method of interpretation between two entities which combines the
contemporary interpretation methods; thematic and critical methods of reasoning thus gives a
strong touch to the spirit of positive change, , but remains considered the balance between text
and context, between authenticity and elasticity. This method is more accentuated because the
interpretation is based on magETid al-Qur'En (monotheism, prophetic mission, eschatological
and principles of justice), besides aspects of language and narrative unity of the story of the
Quran. Third, epistemological constructs of contemporary interpretations offered by Nursi
looks unshakable and unique. Its typology brings influence, due to its authenticity of the text
with the dialectical evolutionary context. In terms of its implementation, Nursi’s Qur’anic
interpretation is more enthusiastic immediacy, as it is related to the theological issues,
scientific explanation and gender studies, which is energized by the process towards
goodness. Through variable foundation of truth; the principle of kitEbun mubEn and imEmun
mubEn, Nursi adds two other aspects; the balance between text and context as well as the
integration between literal sense (harfi logic) and ultimate sense (ismi logic). [SZ]
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